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VI. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil serta analisis penelitian  mengenai proses rekrutmen Calon 

Anggota Legislatif Partai NasDem pada Pemilu 2014 didapatkan suatu 

kesimpulan bahwa proses rekrutmen Partai  Nasdem dilakukan melalui 

candidate selection (seleksi kandidat) melalui empat hal penting yang dapat 

menunjukkan mengenai bagaimana penyeleksian caleg di Partai NasDem 

yaitu: 

 

1. Pada proses penentuan kandidat caleg (calon anggota legislatif) DPD 

Partai NasDem Kota Bandar Lampung adalah bacaleg (bakal caleg) 

sementara yang terdiri dari bacaleg internal DPD Partai NasDem Kota 

Bandar Lampung dan ekternal DPD Partai NasDem Kota Bandar 

Lampung. 

2. Proses seleksi bacaleg sementara dilakukan berdasarkan SK DPP Partai 

NasDem No. SKEP-009/DPP-NasDem/II/2013 Tentang Tata Cara 

Pencalonan Legislatif untuk DPR RI, DPRD Provinsi, dan 

Kabupaten/Kota pada Pemilu 2014 (lembar skoring) yang dinilai oleh 

pengurus DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung. 

3. SK DPP Partai NasDem (lembar skoring) para bacaleg sementara yang 

telah dinilai oleh DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung tersebut 
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diserahkan kepada DPP Partai NasDem untuk ditentukan lolos atau 

tidaknya bacaleg-bacaleg tersebut menjadi caleg dari DPD Partai NasDem 

Kota Bandar Lampung. Selain menetukan lolos tidaknya para bacaleg-

bacaleg tersebut, DPP Partai NasDem juga menentukan nomor urut caleg 

terpilih berdasarkan besar nilai yang diperoleh para caleg pada lembar 

skoring.  

 

B. Saran 

 

Sesuai dengan simpulan penelitian maka saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

 

1. Proses seleksi kandidat melalui metode skoring yang ditentukan pengurus 

DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung dapat memunculkan tindakan 

yang dinilai kurang kompetitif bagi kandidat lain yang tidak memiliki 

kedekatan dengan para pengurus DPD Partai NasDem Kota Bandar 

Lampung sehingga memunculkan  kecemburuan sosial didalam internal 

partai itu sendiri, jadi sebaiknya proses seleksi dilakukkan dengan objektif 

tanpa memandang kedekatan emosional antar para pengurus DPD Partai 

NasDem Kota Bandar Lampung dan calon kandidat. 

2. Sebaiknya seluruh pengurus Partai NasDem menjalankan proses seleksi 

sesuai dengan prosedur yang terdapar di Partai NasDem sehingga nantinya 

para bacaleg yang lolos menjadi caleg Partai NasDem memiliki kualitas 

yang baik. 
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3. Proses seleksi kandidat yang dilakukan DPD Partai NasDem sudah baik, 

tetapi lebih baik lagi jika para kandidat yang telah terpilih menjadi calon 

anggota legislatif DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung dilakukan 

lagi uji public seperti debat kandidat agar para calon anggota legislatif 

DPD Partai NasDem Kota Bandar Lampung dapat dinilai langsung oleh 

masyarakat. 

4. DPD Partai NasDem juga seharusnya lebih memperhatikan kualitas 

pendidikan calon anggota legislatif, serta pengalaman organisasi para 

calon anggota legislatif tersebut. 


